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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landpsan Teori

Sa-lah satu fenomena yang cukup menarik di era globalisasi dan informasi
saat ini adalah begitu hebatnya laju perkembangan dan penerapan teknologi
mfomlamdan komunikasi (TIK) pada semna aspek kehidupan manusia. Apakah TIK
memang merupakan sistem informasi yang bisa menyelesaikan semua masalah
manusia. Teknologi informasi dan komunikasi tersebut selale memberikan manfaat
yang positif buat manusia sebagai pengguna akhirnya. Sehingga ada fenomm
perusahaqn yang gagal dan ada yang berhasil dalam mengefmplementasikan TIK.
Salah sat upaya untuk untuk m-cmahami berbagai fenomena dan pertanyaan-
penanyaa@ tersebut adalah melalui kajian terhadap teori atau model adopsi TIK.

Berbagai teori perilaku (behavioral theory) banyak digunakan untuk
mengkaji proses adﬂpm teknologi informasi oleh pengguna akhir (end wusers),
diantaranya ada]ah Theory of Reason Action, Theory of Plannéd Behaviour, Task-
Technalbéy Fit Theory, dan Technolagy Acceptance Model. Technology Acceptance
Model (TAM) merupakan model penelitian yang paling lnas digunakan untuk
menelitt adopsi teknologt intormasi. Lee, Kozar, dan Larsen (2003} menjelaskan
bahwa dajam kurun waktu 18 tahun terakhir TAM merupakan model yang popular

.dan banyak digunakan dalam berbagai pene]itian mengenai proses adopsi teknologi
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Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang dikemukakan pertama kali oleh
Venkantesh (2003).

Peneliti terdahulu sudah menggunakan berbagai model-model tersebut untuk
memahami adopsi E-banking, E-Payment System, E-bisnis, Aplikasi Perkantoran,
Automated Teller Machine (ATM), Enterprise Resource Planning (ERP), dan
beberapa website perusahaan, termasuk website yang berada di lingkungan UG
(career center, digital hibrary, dan studentsite). Gambaran “sangat singkat”
mengenai i)eberapa model adopsi tersebut adalah sebagai berikut:

a. T?teq:y af Reason Action

Kings dan Gribbins (2002) menyebutkan bahwa pada akhir tahun
1960-an dan awal tahun 1970-an, Fishbein and Ajzen telah mwlai
mquembmgkm suatu teori yang membantu para peneliti untuk memahami dan
mem.prediksi sikap dan perilaku individu. TRA telah berha_sil memprediksi dan
menjelaskan perilaku pada berbagai wilayzh kajian, Teori terscbut paling sering
digunakan sebagi model teoritis dalam sistem informasi. Davis, Bagozzi, dan
Warshaw (1989) menyatakan bahwa kinetja seseorang mengenai perilaku
terteptu ditentukan oleh tujuan ymtuk menjalankan prilaku, dan tujuan tersebut
dltentukan oleh sikap dan norma subyektif.

b. Theory of Planned Behavior
TPB merupakan perluasan dari TRA, yaitn dengan penambahan
varigbel perceived behavioral control-selain prilaku dan norma subyektif, untuk

mené_:mngkml sttuasi dimana individu tidak memiliki pengendalian terhadap
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Menprut King (2003), penelitian mengenai adopsi teknologi sudah
menggunakan TRA dan TPB sebagai model teoritisnya, tetapi TRA lebih umum
digu:%:akan. Chau dan Hu (2001) menggabungkan TPB dengan TAM. Variabel
pengéndaﬁamya diukur dengan 3 indikator yaitu kemampuan, pengetahuan,
dan sumber daya yang dimiliki.

Social Cognitive Theory

Compeau dan Higgins (1999) sudah menggunakan model yang
dida§arkan pada teori kognitif yang dikembangkan oleh Badura untuk menguji
peng;rctmh. computer self-efficacy, ekspekiasi hasil, minat atau perhatian, serta
keceﬁmsan terhadap penggunaan komputer. Dalam teori ini selfefficacy
mempakzm antecedent tethadap penggunaan teknologl Tanggapan emaosional

sepem perhatian dan kecemasan dipengaruhi oleh selfefficacy.

Task-Technology Fit Theory

 Inti dari model ini adalah konstruk yang discbut kecocokan tugas
deng9n— teknologi atan Task-Technology Fit (TTF), yaitu kesesuaian antara
kemampuan teknologi dengan tuntutan pekerjaan, atau kemampuan teknologi
untuk mendukung pekerjaan (Goodhue and Thompson, 1995) di dalam Dishaw,
Stror}g, dan Bandy (2002). Beberapa penelitian yang menggunakan teori atau
konq;uk tersebut, sebagai pembanding atau dikombinasikan dengan TAM,

ﬁmma adalah Thompson, Higgins, dan Howell (1991) dengan model
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Klopping dan McKinney (2004) yang menggunakan varibel kesesuaian tersebut
sebagai variabel ekstemal terhadap TAM.

Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM), yang diperkenalkan pertama
kali oleh Fred D. Davis pada tahun 1986, adalah adaptasi dari TRA yang dibuat
khusus untuk pemodelan penerimaan pengguna terhadap system informasi.
Menurut Davis (1989), tujuan utama TAM adalah untuk memberikan dasar
untuk penelusuran pengaruh faktor eksternal te’rhaﬂap kepercayaan, sikap, dan
tujuan pengguna. TAM menganggap bahwa 2 keyakinan individual, yaitu
persepsi manfaat (perceived usefulness, disingkat PU) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived easy of use, disingkat PEOU), adalah pengaruh utama

untuk perilaku-penerimaan komputer,

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology

Unified %eo;y of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
Model, yang dikemukan oleh Venkatesh etall (2003), merupakan model yang
disusun berdasarkan teori-teori dasar mengenai perilaku pengguna teknologi
dan model penerimaan teknologi yaitu TRA, TAM, TPB, motivational model,
Model Pemanfaatan Personal Computer, teori difusi inovasi, dan SCT. Model
ini terdiri dari 4 variabel sebagai determinant terhadap tujuan dan penggunaan
t_ekﬁologi informasi yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, péngaruh social,
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dengan tujuan dan penggunaan teknologi informasi, yaitu jenis kelamin, usia,

pengalaman, dan voluntariness.

. Ekspektasi Kinerja

Landasan dari ekspektasi adalah asumsi bahwa perilaku individu
sebagai pelaku ekonomi akan melakukan hal yang terbaik dengan menggunakan
apa yang mereka miliki. Prinsip ini merupakan dasar bagt teori konsumsi, teori
produksi dan teori sumber daya manusia. Pada dasarnya, para ekonmom
ekspektasi rasional berpendapat bahwa asumsi tersebut juga berlaku dalam
membuat ekspektasi. Sehingga ekspektasi rasional dapat didefinisikan sebagai
perilaku yang menggunakan prinsip rasional dalam menyerap dan memproses
informasi dan dalam membuat ekspektasi. Pelaku ekonomi individu
mengumpulkan dan menggunakan informasi secara efisien, sehingga biaya
marginal dalam mengumpulkan dan menggunakan informasi akan sama dengan
keuntungan marginalnya,

Tetapi dalam ekspektasi rasional informasi yang digunakan adalah
informasi yang tersedia dan yang perlu. Pada ekonom teoritis mengabaikan
biaya dalam memperoleh informasi untuk membuat ekspektasi. Perlu dibedakan
antara ekspektasi rasional sebagai prinsip dan efisiensi informasi dengan
ekspektasi rasional yang terdapat dalam literatur ekonomi makro. Contoh nyata
penggunaan ekspektasi rasional bagi individu adalah pengalokasian waktu
untuk bekerja dan waktu Inang bagi pekerja. Untuk menentukan lama bekerja
dalam satn periode, pekerja akan menmpertimbangkan atau berekspektasi
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saja. Secara umum dapat dikatakan bahwa lama bekerja pada suatu periode,
atau discbut penawaran tenaga kerja, akan tergantung bukan hanya dari upah
ril s?at ini, tetapi juga ekspektasi tentang upah riil dimasa datang. Ekspektasi
rasmnal dari upah riil akan mempertimbangkan semua informasi yang tersedia
termz;suk dampak adanya kebijakan pemerintah,

Dalam artikel tersebut konscp tentang ckspektasi adaptif belum
disinggung sama sekali, Dengan mengetahui perbedaan dasar konsep antara
ekskatasi adaptif dan ekspektasi rasional maka akan lebih mudah untuk
memaham ide pemikiran Ekspektasi Rasional. Suatu ekspektast disebut adaptit
bila berdasarkan keadaan atan pengalaman di masa lahr Dalam analisis
ekonomi makro, teori Friedman mengenai reaksi pekerja akibat kenaikan
permintaan agregat dinamakan ckspektasi adaptif Sedangkan komscp
eksp:i:ktasi rasional setingkat lebih majn dari konsep ekspektasi adaptif. Secara
ringkas ckspekiasi rasional mempunyai cirinciri scbagai berikut: Ekspektasi
berd{;salkan informasi yang relatif lengkap mengenai sesuatu persoalan.
Ekspebtasi tidak hanya berdasarkan pengalaman masa lalu saja tetzpi juga
berd;saﬂcan pada keyakinannya tentang kemungkinan yang terjadi di masa
s

Berdasarkan informasi yang dimiliki tersebut, pelaku ckonomi
bertipdak secara rasional, yaitu melakukan tindakan. yang memberikan
kelm:tnngan atau kepuasan yang maksimum atay mencapai sesaato tajuan
deng;m i)iaya- yang palmg rendah. Perilaku rasional ini sesuai dengan perilaka

konsumen dan produsen dalam analisis ekonomi mikro. Sehingga dapat
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Investasi terhadap teknologi informasi dibutuhkan untuk menghasilkan
informasi secara cepat, tepat, cermat dan lengkap baik it informasi internal
maupun informasi eksternal dan untuk memperoleh keunggulan bersaing, akan
tetapi Investasi tersebut membutuhkan dana yang besar serta mempunyai resiko
dan ancaman kerugian dari penerapan teknologi nformasi itu sendit. Untuk
membuat keputusan yang lebih efektif dan informatif, pengembang sistem perln
memihkl pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang
mempengaruln pemanfaatan teknologi informasi tersebut (Jackson et al, 1997).
Pemahaman secara lengkap dari suatu sistem merupakan kunci dari efektifitas
penggunaan sistem tersebut, sehingga kegagalan dari suatu sistem disebabkan
karena kurangnya pemahaman tethadap sistem tersebut oleh para
Pegawai’karyawan (Mortensen, 1988). Untuk dapat memahami dengan baik
hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja individu, Sugeng dan Nur
Indria;_ntom (1998) berpendapat bahwa pertu adanya mode! teoritis komprehensif
yang kuat dimana didalamnya tercakup variable-variabel yang secara signifikan
menjadi predictor langsung maupun tak langsung bagf kinerja individu. Dalam
Theory of Reasoned Action dari Fishbein dag Ajzen (1975) menyatakan bahwa
perilaku seseorang adalah perkiraan dari intensitas dan tindakannya dimana
seseorang akan menggunakan teknologi informasi Jika hat ity bermanfaat dan
meningkatkan kinetjanya dan begitu pula sebaliknya. Ficher (1996 dalam Silvia,
2001) menyatakan bahwa manfaat teknologi informasi barg dapat dirasakan jika
penggﬁna teknologi informasi tersebut “menyadari” manfaatnya. Disamping itu,
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menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi menjadi masalah yang
mendesak.

Theary of Reasoned Action (TRA) adalah suatu teori yéng
bethubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan.
Seseorang akan memanfaatkan S dengan alasan bahwa sistem tersebut akan
menghasilkan manfaat bagi dirinya. Sheppard et al. (1988) menyatakan bahwa
TRA telah digunakan untuk memprediksi suatu perilaku dalam banyak hal.

Penclitian mengenai SI telah menguji perilakn pengguna dan
penerimaan sistem dari berbagai perspektif (Venkatesh et al. 2003). Dari
berbaéai model yang telah diteliti, Theory Acceptance Model (TAM) yang
diadopsi dari Theory of Reasoned Action (TRA) menawarkan scbagai landasan
untuk memperoleh pemahaman yang Jebih baik mengﬁ perilaku pemakai
da]am penerimaan dan pengpunaan S (Davis 1989; Davis et al. 1989). Model
TAM berasal dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna
teknologi informasi. - Yang berandaskan pada kepercayaan (belief), sikap
(attitude), minat (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user bekavior
relatioship). Tujuan model ini adalah wntuk dapat menjelaskan faktor-faktor
uama dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan
penggunaan teknologi informasi itw sendird. Model ini akan menggambarkan
bahwa; penggunaan SI akan dipengaruht oleh variabel kemanfaatan (nsefiliness)
dan. varisbel kemudahan pemakaian (ease of use), dimana keduanya memiliki
da@mmmgﬁnggidmvaﬁmmmgmwnﬁmempm(mﬁs
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individu atau perusahaan, disamping itu penggunaan ST adalabh mudah dan tidak
meme;rlukan usaha keras dari pemakainya. Dengan menggunakan perceived
usefulness and perceived ease of use (mengetahui kegunaan dan persepsi
kemugfahan penggunaan), maka TAM diharapkan dapat menjelaskan penerimaan
pemakai SI terhadap SI itu sendiri, Perceived usefuliness didefinisikan sebagai
tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan ST tertenty akan meningkatkan
kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya yang
berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas
dan overall usefiliness (Davis 1989). Sementara pércer’ved ease of use (Persepsi
kemugdahan penggunaan) didefinisikan scbagai tingkat dimana seseorang
meyaléirlli bahwa penggunaan SI menlpai:an hal yang mudah dan tidak
memeﬂnkan usaha keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup kejelasan
tajuan penggunaan SI dan kemudahaan penggunaan sistem untuk ﬁjum sesuai
denga;l keing;'nan pemakai (Davis 1989).

Ekspektasi kinerja (performance expectancy) didefinisikan sebagai
ﬁngkqt dimana scorang individu meyakini bahwa dengan menggunakan sistem
akan membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan
m sxstmn bagi pemakainya yang berkaitan dengan perceived usefilnees,
molivasi ekstrinsik, job fil, keuntungan relatif (relative advantage) (Venkatesh ct
al. 2003). Perceived usefilmess mempunyai hubungan yang lebih kuat dan
konsié;en dengan sistem informasi (Davis 1989). Penelitian Taylor dan Todd

(1995) dan Venkatesh dan Davis (2000) menunjukkan hasil yang menduknng
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kemauan individu untuk menggunakan sistem. Venkatesh et al. (2003)
menye;takan bahwa konstruk ekspektasi kinerja metupakan prediktor yang kuat
dari minat pemanfaatan SI dalam setting sukarela maupun wajib. Hal tersebut
konsigten dengan penelitian yang dilakukan oleh Compeau dan Higgins (1995);
Davis et al.(1989); Taylor and Tood (1995); Thompson et al. (1991); Venkatesh

dan Davis (2000).

Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan tingkat kemudahan
penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi, upaya (fenaga dan waktu)
indivifiu dalam melakukan pekerjaannya. Tiga konstruk yang membentuk konsep
ini a::lalah kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of wuse),
kmnuéahan penggunaan (ease of use), dan kompleksitas (Venkatesh et al. 2003).
Davish et al. (1989) mengidentifikasikan bahwa kemudahan pemakaian
mempgmlyai pengargh: terhadap penggunaan SI Hal ini konsisten dengan
peneh'iﬁan Adam (1992) dan Igbaria (1997). Kemudahan I;enggunaan SI akan
meﬁﬁbu&m perasaan dalam diri sescorang babwa sistem ftw mempunyai
kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekegja de'ngzm
mengé:makannya (Venkatesh dan Davis 2000). Kompleksitas yang dapat
membentuk konstrak ckspektasi usaha didefinisikan oleh Rogers dan Shoemaker
(1971} dalam Venkatesh et al. (2003) adalah tingkat dimana inovasi
dipersepsikan sebagai sesuatu yang relatif sulit untuk diartikan dan digunakan
olch indfvidn Thompsan et al. (1991) menemukan adanya hubungan yang

negatit antara kompleksitas dan pemanfaatan SI. Menurut Venkatesh dan Moris
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pemanfaatan sistem. Venkatesh et al. (2003), ekspektasi usaha mempunyai
hubungan yang signifikan dengan minat pemanfaatan SJ hanya selama periode
pasca pelatihan tetapi kemudian menjadi tidak signifikan pada periode
imiplementasi, hal inf konsisten dengan penelitian Davis et al, (1989}, Thampson
etal. (1991).

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan sistem baru. Faktor sosial scbagai determinan langsung dari minat
pemarifaatan 51 adalah direpresentasikan oleh konstruk-konstruk yang terkait
yaitu norma subyektif. faktor sosial dan Image (Venkatesh et al_ 2003). Moore
dan Benbasat (1991) menyatakan bahwa pada lingkungan tertentu, penggunaan
SIL akan meningkatkan status (fmage) sescorang di dalam sistem sosial.
’Ihomi)son et al. (1991) dan Diana (2001) menemukan hubungan yang positif
dan si;gmﬁkan antara faktor-faktor sosial pemakni sistemn, d!mana faktor-faktor
sosial ditunjukkan dari besarnya dukumgan teman sekerja, manajer senior,
pimpinan dan organisasi. Scdmlgkan Davis et.al (1989) menunjukkan tidak ada
hubméan yang signifikan norma-norma sosial terhadap pemanfaatan S1.

Pemanfaatan Teknologi Informasi

Istilah system informasi meliputi pemanfaatan teknologi informasi bagi
Para manajer.Thompson er af (1991; 1994) mendefinisikan pemanfeatan
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dalam melaksanakan tugasnya dimana pengukurannya berdasarkan pada
intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atan
perangkat lunak yang digunakan. Sedangkan Teddy Jumali (2001) berpendapat
bahwa pemanfaatan teknologi  berhubungan dengan perilaku dalam
menggunakan teknologi tersebut untuk melaksanakan tugasnya. Teori sikap dan
perilaku. (theary of attitudes and behavior) dari Triandis (1980) menyatakan
bahwa; pemanfaatan teknologi informasi khususnya komputer personal (PC :

Personal computer) oleh pekerja yang memiliki pengetahuan dilingkungan yang

dapat memilih (optionaf), akan dipengaruhi oleh perasasn individu (affect)
terhadap pemakaian PC, norma sosial (sosial norms} dalam tempat ketja yang
memperhaﬁkan pemakaian PC, kebiasaan (habit) schubungan dengan pemakaian
komp?ter, konsekuensi individual ‘yang diharapkan (consequencies) dari
pemaléaian PC dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) dalam
lihgklx;ngan yang kondusif dalam pemakian PC.

Thompson ez al (1991) melakukan pengujian terhadap sebagian model
pemanfaatan PC dengan mengpunakan teori sikap dan prilaku dari Triandis.
Hasil fpengujian tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara faktor sosial dan pemanfaatan, tefjadi hubungan yang tidak
signifikan antara affect dan pemanfaatan, hubungan yang negatif antara
kompleksitas (complexity) dan pemanfaatan, serta adanya bubungan positif
antara" kesesuaian tugas (jeb fif) dan pemanfaatan . Selain itu, penelitian
Thompson et af (1991) juga menemukan adanya hubnnéan yanrg signitikan

rFal
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pemanfazatan dan hubungan antara kondisi yang memfasilitasi (facilitating

conditions} dengan pemanfaatan menunjukkan hubungan yang negatif dan

lemah, Lebih lanjut model penelitian yang dilakukan Thompson ef al (1991)

dapat digambarkan dibawah ini :
Sosial faktors of 1T Jab fit with.IT use
ise
A rd Utilizotii Long témm
\ffect toword of tilization of consequences of IT
fF use ir
use
— —
Complexity of IT Facilitating
use condition for IT
use

Sumber : Thompson ef af (1991)
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Berdasarkan kerangka berpikir yang dibangun oleh Thompson (1991)
terscbut diatas maka terdapat enam faktor yang mempengarthi pemanfaatan
teknologi informasi adalah faktor sosial, affect, kompleksitas, kesesuaian tugas,
kansekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi. Berkut ini
pembahasan mengenai keenam faktor dan hasil penelitian-penelitian sebelumnya

yang berhubungan dengan keenam faktor tersebut.

a. Faktor Sosial
Triandis (1980) mendefinisikan faktor sosial schagai internalisasi
individu dari referensi kelompok budaya subyektif dan mengkhnsuskan
persetujuan antar pribadi bahwa individu telah berusaha dengan yang lain
pada situasi sosial khusus. Budaya subyektif berisi norma (rorm), peran
(role) dan nilai-nilai -(valwes). Faktor sosial yang mempengaruhi
pemantaatan teknologi informasi yang dikembangkan oleh Thompson et

al (1991} mencakup pernyataan tentang:

1) Banyaknya rekan kerja yang menggunakan tcknologi informasi
khususnya teknologi komputer dal,am melaksanakan tugas/pekerjaan
harian

2) Terdapatnya manajer senior/atasan yang membantuw/mendorong baik
dalam memperkenalkan maupun dalam memanfaatkan teknologi
informasi,

N Thamanto — e e —_———1 . 19 ___
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Davis et al (1989) mengemukakan bahwa hubungan antara Tmorma
sosial dengan penggunaan/pemanfaatan teknologi fnformasi adalah tidak
signifikan. Sedangkan Thompson &t al (1991) menemukan bahwa faktor
sosial memiliki pengarulk  yang signifikan terhadap pemanfaatan
komputer yang konststen dengan teoti Triandis (1980). Di Indonesia
Rahmi Qadri (1997} dan Thai Fung Jin (2002) menemukan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara faktor sosial dengan

pemanfaatan teknologi informasi.

Faktor Affect
Triandis (1980) menjelaskan faktor affect sebagai perasaan

gembira, keguraugan hati, kesenangan atau depresi, kemuakan,

komponett aﬂectrve dari sikap (yang memiliki suatu konotasi suka atau

tidak suka) dengant komponen kognitif atau keyakinan (informasi yang di
pegang seseorang tentang suatn obyek, isu atau person). Lucas (1978)
menggpnakan komponen kognitif campuran dan mempengaruhi
pertanyaan untuk mengukur konstruk sikap tunggal: Kontroversi terjadi
antara peneliti yang mengakui perbedaan antara affective dengan
komponen kognitif Bunkrant dan Page (1982) menyarankan meskipun
mungkin terdapat justifikasi secara teori mengenai pemlsahan kognitit

dari komponen affective, pamun ketika digunaken untuk pengukuran,
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keduanya hendaknya diperlakukan sebagai suatu konstruk yang sama.
Thompson et al mengembangkan instrumen untuk mengukur faktor
Affect dari pemanfaatan teknologi informasi yang mencakup tiga

pernyataan yaity :

1} Pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih menarik dan mudah jika
memanfaatkan teknologi informasi

2} Adanya perasaan yng lebih senang bekerja jika menggunakan
teknologi informasi khususnya teknologi komputer

3) Teknologi infornmasi khususnya teknologi komputer dapat bermanfaat
untuk beberapa jenis pekerjaan tetapi tidak bermanfaat untuk jenis
pekerjaan yang ingin dilakukan (pernyataan negative/sebaliknya).

Thompson et al (1991) menemukan bahwa affect tidak memiliki

pengaruh. yang signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi,

sedangkan Davis et al (1989) menemukan pengaruh yang sigifikan antara

affect dengan. pemanfaatan teknologi informasi yang didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Qadri (1997). Sedangkan hasil

penelitian yang dilalukan oleh Thai Fung Jin (2002) konsisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh Thompson e? af (1991) bahwa affect tidak

memiliki pengaruh yang sisgnifikan dengan pemanfaatan teknologi. Hal

Ao 1 a®



c. Faktor Kompleksitas

Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang

direasakan seperti sukar secara relatif untuk memahami dan
menggunakan (Rogers dan Shoemaker, 1971 dalam rahmi Qadri, 1997).
Thompson et al (1991) mengembangkan empat pertanyaan untuk
mengetahui pengaruh antara kompleksitas dengan pemanfaatan teknologi

informasi yaitu :

1) Pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaksanaan tugas
harian/pekerjaan menyita banyak waktu

2) Bekerja dengan teknologi informasi itu sangat rumit sehingga sulit
untuk mengerti dan memahami cara pemanfaatannya.

3) Menggunakan tekunologi informasi khususnya teknologi 60mputer
untuk memasukkan data, banyak meayita waktn

4) Membutuhkan waktu yang lama bagaimana memanfaatian teknologi
informasi.

Penclitian yang dilakukan oleh Tomatzky dan Kiein {1982)
menemukan bahwa semakin komplek inovasi yang dilakukan pada suatu
teknologi infomasi makan akan semakin rendah tmgkat adopsi atan
penerimaannya. Jika pemanfaatan teknologi informasi dapat ditunjukkan
dalam konteks adopsi inovasi, maka hasll dar penclitian tersebut
mengemukakan ada;nya lubungan antara kompleksitas denngan

namanfanton Thamanme ad ol FTOOIN I o .
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pengaruh yang signifikan dan negatif antara kompleksitas dan

pemanfaatan teknologi informasi.

d. Faktor Kesesuaian Tugas

Thompson et al (1991) menjelaskan bahwa kcsesu_aian tugas
berhubungan dengan sejauhmana kemampuan individual menggunakan
teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja individual dalam |
melaksanakan tugas. Hubungan antara kesesuaian tugas dengan
pemanfaatan teknologi informasi mempunyai dukungan secara empiris.
Thompson et al (1991) juga m_eﬁgembangan e€nam pertanyaan unfuk
mengetahui pengaruh kesesuaian mgas dengan pemanfaatan teknologi

mformasi. Keenam pertanyaan tersebut antara lain -

1) Memanfaatkan teknologi informasi tidak mempengarphi kinerja
pekerjaan (.pertanyaan negatif yang nantinya skorenya dibalik)

2) Dengan memanfaatkan teknologi informasi dapat mengurangi waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan,

3) Memanfaatkan teknologi informasi dapat meﬁingkaﬂcan kualitas
pekerjaan,

4) Memanfaatkan teknologi informasi dapat meningkatkn efektifitas
pekerjaan .

5) Jumlah output yang dihasilkan akan meningkat jika memanfaatkan

teknologi informasi

£y naE . . - - - -~
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tornatsky dan Klein
(1982) menemukan bahwa suatu inovasi mungkin diadopsi ketika inovasi
sesuai dengan tanggung jawab. kerja individu. Davis et al (1989)
mmym bahwa terdapat hubungan vang kuat antara kesesuaian tugas
dengan pemantaatan teknologi informasi. Hal tersebut Juga didukung
olch Thompson et al (1991} yang menemukan adanya pengaruh yang
signifikan antara kesesuaian tugas dengan pemanfaatan teknologi

informasi.

3. Faktor Konsekﬁensi Jangka Panjang
Konsekuensi jangka panjang didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh
dimasa datang, seperti peningkatan fleksibilitas, merubah pekerjaan atau
peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berarti. Untuk mengetahui
pengaruh faktor konsekuensi Jangka panjang dengan pemanfaatan tekpologi

informasi Thompson et al (1991) mengembangkan enam instrumen vaitu:

a. Menggunakan teknologi informasi menjadikan pekerjaan lebih menantang

b. Menggunakan tekuologi informasi akan meningkatkan kesempatan. untuk
glendapatkan tugas yang lebih disukai dimasa mendatang.

C. Menggunakan teknologi informasi membuat pekerjaan lebih bervariasi

d. Menggunakan teknologi inforthasi akan meningkatkan kesempatan untuk

mmﬂaﬂnf{ruﬂ ﬂﬁlm‘;‘)ﬁﬂ sranty Jloahih nomtiner cahinosens Jomat ceceacocetcen
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€. Menggunakan teknologi informasi akan meningkatkan kesempatan untuk
melakukan tugas yang berbeda

f Menggunakan teknologi informasi dapat meningkat kesempatan untuk
meraih posisi yang lebih bailk.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Beatty (1986 dalam Thai

Fung Jin, 2002) menemukan hubungan positif yang kuat antara konsekuensi

jangka panjang dengan pemanfaatan teknologi informasi. Thompson ef al (1991)

juga menemukan hasil yang sama. Terdapat beberapa pengecualian pada

beberapa individu yaitu motivasi untuk mengadosi dan menggunakan teknologi

infom:mi mungkin berhubungan lebih banyak dengan perencenaan pada masa

datang daripada menunjukkan kebutuhan sekarang,

Faktor Kondisi Yang Memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai factor obyektif diluar
hngklmm yang memudahkan pemakai dalam bertindak/bekerja (Triandis,
1980): Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi dukungan terhadap
pemakat merupakan salah satu tipe dari kondisi yang memfasilitasi yang dapat
mempengaruhi pemaﬁihatan teknologi informasi. Schiutz dan Slevin (1975)
membuktikan bahwa dukungan atau penolakan merupakan salah sate faktor yang
mempengamhl pemanfaatan. Hal ini didukung oleh Robey (1979) yang
mene@kau adanya kolerasi positif antara dukungan/penolakan dengan
pemanfaatan suatu sistem. Sedangkan Thompson et al (1991) menemukan tidak

P PO T . N T, I T L T a
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pemanfaatan teknologi informas;, Penelitian yang dilakukan oleh Thaj Fung Jin
(2002) juga mendukung penelitian Thompson et al (1991 ).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rin; Handayani (2007) dengan Jjudul -
penelitian Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan sistem

perusahaan dalam penggunaan sistem informag;,

C. Hipotesis
Berdasarkan wraian di atas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
minat pemanfaatan SJ,
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H2 : Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat
pemanfaatan SI,
H3 : Faktor sosial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat

pemanfaatan SI.

D. Model Penelitian

Model penelitian adalah tampak pada gambar

Ekspektasi
Kinelja
Minat
Ekspektasi Usaha Pemanfaatan ST
Faktor Sosial

Gambar 2.1
Model Penelitian
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